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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Jalan raya sejak mulai awal dirintis, hanya berupa lintas lalu lalang
manusia untuk mencari nafkah dengan jalan kaki, atau menggunakan kendaraan
sederhana beroda tanpa mesin. Makin lama perkembangan jalan berkembang
dengan pesat, seiring dengan perkembangan teknologi yang melahirkan macam-
macam kendaraan bermesin mulai dari beroda tiga, empat sampai lebih dari
empat. Dari semula hanya sebagai alat bantu manusia menemukan sumber
makanan, berkembang menjadi merupakan sarana pelayanan jasa angkutan
manusia, barang dan bahkan menjadi sarana pengembangan wilayah dan
peningkatan ekonomi. Dengan pesatnya perkembangan jalan ini, yang semula
hanya dibuat “asal jadi” saja, belakangan mulai dipikirkan syarat-syarat jalan,
agar dapat melayani pengguna jalan dengan nyaman, aman, sehat dan cepat,
bahkan belakangan ini disyaratkan untuk memenuhi berwawasan lingkungan
(Saodang,2004).
Perkembangan jaringan jalan pada suatu Negara merupakan hal yang
sangat mempengaruhi perkembangan Negara tersebut. Jaringan jalan sebagai urat
nadi pembangunan nasional merupakan prioritas pertama dan utama dalam
perkembangan suatu negara dan juga merupakan prasarana bagi masyarakat dalam
melakukan aktifitas. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, telah
banyak mengalami peningkatan yang pesat dalam intensitas aktifitas sosial
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ekonomi seiring dengan kemajuan ekonomi yang telah terjadi. Aktifitas
masyarakat seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat di suatu
wilayah merupakan faktor utama pembangkit kebutuhan perjalanan sehingga pada
akhirnya perlu adanya tingkat efisiensi, keamanan, serta kenyamanan dalam
perjalanan. Peningkatan jumlah pergerakan yang terjadi juga akan menuntut
kualitas maupun kuantitas prasarana yang harus seimbang.
Jalan merupakan infrastrukur yang dibangun oleh pemerintah untuk
memperlancar pengembangan daerah. Jalan adalah aset yang harus dikelola dan
difungsikan secara optimal. Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan
mempercepat pertumbuhan dan pengembangan suatu daerah serta akan membuka
hubungan sosial, ekonomi dan budaya antar daerah. Didalam undang-undang
Republik Indonesia No. 38 tahun 2004 tentang prasarana jalan, disebutkan bahwa
jalan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan perkembangan kehidupan
bangsa. Maka jalan darat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Jalan terbentuk atas beberapa lapisan perkerasan. Lapisan perkerasan pada
jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat
pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan,
kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan
dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat
memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi
keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas.
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Pada umumnya, jalan direncanakan memiliki umur rencana pelayanan
tertentu sesuai kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai
dengan 20 tahun, dengan harapan bahwa jalan masih tetap dapat melayani lalu
lintas dengan tingkat pelayanan pada kondisi yang baik. Pada kenyataannya, jalan
akan mengalami penurunan kondisi yang disebabkan karena kerusakan pada jalan.
Maka untuk memperlambat laju penurunan kondisi dan mempertahankan kondisi
jalan pada tingkat yang layak, perlu dilakukan upaya pemeliharaan jalan dengan
baik agar jalan tersebut dapat berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang
direncanakan.
Pemeliharaan jalan disini adalah kegiatan mempertahankan, memperbaiki,
menambah ataupun mengganti bangunan fisik yang telah ada agar fungsinya tetap
dapat dipertahankan atau ditingkatkan untuk waktu yang lebih lama. Pemeliharaan
jalan terbagi atas pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. Pemeliharaan
rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan terhadap lapis permukaan
yang sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas berkendara (Riding Quality),
tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan dilakukan sepanjang tahun.
Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada waktu –
waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya meningkatkan
kemampuan struktural. Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki
pelayanan jalan yang berupa peningkatan struktural dan geometriknya agar
mencapai tingkat pelayanan sesuai dengan yang direncanakan (Permen PU No.
13/PRT/M/2011).
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Pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang atau
setidaknya dapat mencapai umur rencana jalan, dimana upaya pemeliharaan jalan
ini mempunyai tujuan utama yaitu :
1. Melindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat
kerusakan jalan sehingga dapat memperpanjang umur rencana.
2. Memperkecil biaya pengoperasian kendaraan pada jalan dengan membuat
permukaan jalan halus dan nyaman.
3. Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga
memberikan keamanan bagi pengemudi yang menggunakan jalan, dan
dapat memberikan kondisi pelayanan terhadap transportasi yang dapat
diandalkan.
Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya
yang tidak sedikit. Estimasi biaya memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan proyek konstruksi. Kegiatan estimasi adalah salah satu proses
utama dalam proyek konstruksi untuk mengetahui besarnya dana yang harus
disediakan untuk sebuah bangunan. Pada umumnya, sebuah proyek konstruksi
membutuhkan biaya yang cukup besar. Ketidaktepatan yang terjadi dalam
penyediaannya akan berakibat kurang baik pada pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya. Bagi pemilik proyek (owner), estimasi biaya diperlukan sebagai
pegangan dalam menentukan kebijakan yang dipakai untuk menentukan besarnya
investasi yang harus dilaksanakan.
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Dalam pelaksanaan praktik konstruksi dibutuhkan beberapa macam
estimasi yang berbeda didasarkan tujuan penggunaan dan peruntukannya. Pada
tahap awal perencanaan proyek pemeliharaan rutin jalan, seperti pada saat
penyusunan anggaran proyek, jelas estimasi tidak mungkin didasarkan pada
perhitungan kuantitas (volume) pekerjaan karena uraian dan spesifikasi pekerjaan
belum tersusun. Akan tetapi bagaimanapun, pemilik proyek (owner) memerlukan
estimasi biaya dalam rangka menyusun anggaran proyek.
Seiring dengan kebutuhan akan efisiensi, perlu dikembangkannya teknik
pembuatan suatu model estimasi biaya yang sederhana untuk menganalisis
besarnya pembiayaan pemeliharaan jalan. Hal yang penting dalam model estimasi
biaya pada tahap awal perencanaan proyek adalah harus cepat, mudah dalam
penggunaannya, akurat dan menghasilkan estimasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Studi Model Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Ruas Jalan Arteri Primer di
Kota Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah
yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah model dari besaran pembiayaan pemeliharaan rutin
berdasarkan faktor yang relevan.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitianiniadalah :
1. Untuk membangun model dari besaran pembiayaan pemeliharaan rutin
berdasarkan berdasarkan faktor yang relevan.
1.4 Batasan Masalah
Demi tercapainya penelitian  diperlukan suatu batasan dalam penulisan
agar pembahasan tidak meluas ruang lingkupnya sehingga tujuan dari penulisan
dapat tercapai dan dipahami.Adapun ruang lingkup penulisan yang dijadikan
sebagai batasan dalam penulisan adalah :
1. Analisis pembiayaan jalan yang dilakukan meliputi pembiayaan
pemeliharaan rutin ruas jalan arteri primer.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan dalam melakukan kajianilmiah tentang estimasi biaya
pemeliharaan jalan di kota Makassar.
2. Manfaat bagi pemerintah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan dalam
melaksanakan estimasi biaya pada tahap awal penyusunan anggaran
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kegiatan pemeliharaan ruas jalan arteri primer di Kota Makassar dan dapat
dipertanggungjawabkan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disusun agar pembahasan lebih terarah dan tetap
menjurus pada pokok permasalahan dan kerangka isi. Dalam Tugas Akhir ini
sistematika penulisan disusun dalam 5 (Lima) Bab yang secara berurutan
menerangkan hal-hal sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan
masalah dan sistematika penulisan. Pada bagian ini diharapkan
akan diperoleh gambaran tentang betapa pentingnya penelitian ini
dilakukan sehingga akan diperoleh data-data yang terkait dalam
pencapaian tujuan penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan bab yang menguraikan uraian dari beberapa teori yang
diambil dari berbagai literatur yang relevan dengan tema
pembahasan dalam tugas akhir ini. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan landasan teoritis dalam menganalisa permasalahan.
Seluruh materi tersebut terangkum dalam bahasa kajian pustaka
yang terdiri beberapa sub bab.
BAB III : METODE PENELITIAN
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Merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian yang
dilakukan yang memuat rancangan penelitian, pengambilan data,
analisis data dan definsi operasional penelitian.
BAB IV : HASIL  DAN PEMBAHASAN
Merupakan bab yang membahas tentang hasil-hasil yang diperoleh
dari penelitian sehingga dapat menafsirkan pembiayaan
pemeliharaan rutin ruas jalan arteri primer di kota Makassar.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bab yang memuat kesimpulan dari hasil analisis
penelitian sebelumnya serta mengemukakan saran-saran yang
diperlukan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian dan Klasifikasi Jalan
Menurut UU RI No. 38 Tahun 2004 Pasal 1 tentang jalan, jalan adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel. Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting
dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan
keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
Pengelompokan jalan pada UU RI No. 38 tahun 2004 Pasal 6, jalan sesuai
dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan umum
dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. Jalan khusus bukan
diperuntukkan bagi lalu lintas umum dalam rangka distribusi barang dan jasa yang
dibutuhkan. Sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan jalan primer dan
sistem jaringan jalan sekunder.
Jalan menurut fungsi/peranannya (Saodang, 2004) terdiri atas :
a) Sistem Jaringan Jalan Primer
Sistem jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah
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di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang
berwujud pusat-pusat kegiatan dalam Struktur Pengembangan Wilayah.
Sistem jaringan jalan primer terbagi atas 3 yaitu Jalan Aretri Primer, Jalan
Kolektor Primer, dan Jalan Lokal Primer.
Sistem jaringan primer, disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata ruang
dan struktur pengembangan wilayah tingkat Nasional yang menghubungkan
simpul-simpul jasa distribusi sebagai berikut :
1) Jalan Arteri Primer :
a. Didesain paling rendah dengan kecepatan 60 km/jam.
b. Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.
c. Kapasitas lebih besar daripada volume lalu lintas rata-rata.
d. Lalu-lintas jarak jauh tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang-alik,
lalu lintas local dan kegiatan local.
e. Jumlah jalan masuk ke Jalan Arteri Primer, dibatasi secara efisien
sehingga kecepatan 60 km/jam dan kapasitas besar tetap terpenuhi.
f. Persimpangan pada Jalan Arteri Primer harus dapat memenuhi
ketentuan kecepatan dan volume lalu-lintas.
2) Jalan Kolektor Primer :
a. Didesain untuk kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam.
b. Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.
c. Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-rata.
d. Jumlah jalan masuk dibatasi, dan direncanakan sehingga dapat
dipenuhi kecepatan paling rendah 40 km/jam.
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e. Jalan kolektor primer, tidak teputus walaupun memasuki kota.
3) Jalan Lokal Primer :
a. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.
b. Lebar badan jalan tidak kurang dari 6 meter.
c. Jalan lokal primer tidak terputus, walaupun memasuki desa.
b) Sistem Jaringan Jalan Sekunder
Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan
perkotaan, menghubungkan kawasan-kawasan fungsi primer, fungsi sekunder
kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke
perumahan dalam satu Wilayah Perkotaan.
Sistem jaringan jalan sekunder terbagi atas :
1. Jalan Arteri Sekunder, menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu, atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kedua.
2. Jalan Kolektor Sekunder, menghubungkan kawasan sekunder kedua
dengan kawasan sekunder kedua, atau menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.
3. Jalan Lokal Sekunder, menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan, atau menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, atau menghubungkan kawasan sekunder ketiga dengan
perumahan.
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2.2 Konstruksi Perkerasan Jalan
Perkerasan jalan adalah jalur tanah (trase) yang diberi bahan perkerasan
dari material yang keras seperti batu-batuan. sehingga roda kendaraan yang
bekerja di atasnya tidak mengalami penurunan/deformasi.
Berdasarkan bahan pengikatnya, menurut Silvia Sukirman (2010),
konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan menjadi :
a) Perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya. Lapisan-lapisan
perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke
tanah dasar.
b) Perkerasan kaku (rigid  pavement), yaitu perkerasan yang menggunakan
semen (portland cement) sebagai bahan pengikat. Beban lalu lintas
sebagian besar dipikul oleh pelat beton tersebut.
c) Perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan kaku yang
dikombinasikan dengan perkerasan lentur, dapat perkerasan lentur di atas
perkerasan kaku atau perkerasan kaku di atas perkerasan lentur.
Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Lentur Jalan
Wearing Coarse
Surface Coarse
Base Coarse
Sub Base Coarse
Sub Grade
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Gambar 2.2 Struktur Perkerasan Kaku Jalan
2.3 Kinerja Perkerasan Jalan
Kinerja perkerasan merupakan fungsi dari kemampuan relatif dari
perkerasan untuk melayani lalu lintas dalam suatu periode tertentu. Kinerja
perkerasan jalan (pavement performance) meliputi 3 hal (Silvia Sukirman, 1993),
yaitu:
1. Keamanan, yaitu ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya kontak
antara ban dan permukaan jalan. Besarnya gaya gesek yang yang terjadi
dipengaruhi oleh bentuk dan kondisi ban, tekstur permukaan jalan, kondisi
cuaca, dan sebagainya.
2. Wujud perkerasan (pavement structural), sehubungan dengan kondisi fisik
dari jalan tersebut seperti adanya retak-retak, amblas, alur, gelombang, dan
lain sebagainya.
3. Fungsi pelayanan (fungtional performance), sehubungan dengan
bagaimana perkerasan tersebut memberikan pelayanan kepada pemakai
jalan. Wujud perkerasan dan fungsi pelayanan umumnya merupakan satu
kesatuan yang dapat digambarkan dengan “kenyamanan mengemudi
(riding quality)”.
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Untuk mengukur kinerja perkerasan jalan, maka dilakukan evaluasi nilai
kondisi yang digunakan untuk membantu dalam penentuan penanganan dalam
kegiatan penyelenggaraan jalan (Clarkson H. Oglesby dan R. Gary Hicks, 1996),
yaitu:
1. Menentukan prioritas pemeliharaan
Data kondisi jalan seperti ketidakrataan (roughness), kerusakan
permukaan (surface distress), dan lendutan (deflection) digunakan untuk
penentuan ruas-ruas yang harus diprioritaskan untuk pemeliharaan atau
rehabilitasi, apakah diprioritaskan pada pemeliharaan rutin, pemeliharaan
berkala, atau peningkatan.
2. Menentukan strategi perbaikan
Data kondisi yang diperoleh dari survai kondisi kerusakan permukaan
(pavement condition surface) digunakan untuk membuat rencana kegiatan
tahunan yang sesuai dengan kondisi perkerasan yang ada. Strategi yang
dilaksanakan tersebut dapat berupa antara lain penambalan, pelaburan
permukaan, pelapisan ulang, dan recycling. Strategi penanganan yang
direncanakan tersebut disesuaikan dengan jenis-jenis kerusakan yang
terjadi.
3. Memprediksi kinerja perkerasan
Data kondisi jalan seperti ketidakrataan (roughness), kelicinan permukaan
(skid resistance), dan kerusakan permukaan perkerasan (surface distress)
atau yang telah diratifikasi dalam suatu kombinasi penilaian kondisi
kemudian diproyeksikan ke masa yang akan datang guna membantu dalam
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mempersiapkan biaya penyelenggaraan jalan secara jangka panjang
ataupun untuk memperkirakan kondisi perkerasan dari jaringan jalan
berdasarkan dana pembinaan jalan yang tertentu.
Secara umum kondisi jalan dikelompokkan menjadi 3, yaitu sebagai
berikut:
1. Baik (good), yaitu kondisi perkerasan jalan yang bebas dari kerusakan atau
cacat dan hanya membutuhkan pemeliharaan rutin untuk mempertahankan
kondisi jalan. Yang dimaksud dengan pemeliharaan rutin, yaitu salah satu
jenis pemeliharaan yang direncanakan secara berkelanjutan (terus menerus
sepanjang tahun) yang dilaksanakan untuk menjaga atau menjamin agar
kondisi jalan senantiasa ada dalam keadaan baik, dan mempunyai kinerja
seperti diharapkan, serta dapat mencapai umur rencana. Jenis
pemeliharaan ini diberikan hanya pada lapis permukaan yang sifatnya
untuk meningkatkan kualitas berkendara dan tanpa meningkatkan
kekuatan struktural.
2. Sedang (fair), yaitu kondisi perkerasan jalan yang memiliki kerusakan
cukup signifikan dan membutuhkan pemeliharaan berkala. Yang dimaksud
dengan pemeliharaan berkala adalah salah satu jenis program
pemeliharaan yang dilaksanakan secara berkala (4-5 tahun), terutama
untuk jalan yang sudah mengalami penurunan kinerja sampai tahap
tertentu. Dengan pemeliharaan ini, kinerja jalan akan dikembalikan
mendekati kondisi atau kinerja awal pada saat dibangun. Bentuk
pemeliharaan ini, yaitu pelapisan ulang (overlay) dan pelaburan (surface
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treatment). Jenis pemeliharaan ini bersifat meningkatkan kekuatan
struktural.
3. Buruk (poor), yaitu kondisi perkerasan jalan yang memiliki kerusakan
yang sudah meluas dan membutuhkan program peningkatan. Yang
dimaksud dengan program peningkatan, yaitu program yang dilaksanakan
untuk mengembalikan kinerja jalan seperti kondisi awal pada saat
dibangun. Bentuk program peningkatan adalah rehabilitasi, pembangunan
kembali (rekonstruksi) struktural, multi layer overlay, dan pelebaran jalan.
Umur rencana dari program peningkata adalah 8-10 tahun. Jenis
pemeliharaan ini bersifat meningkatkan kekuatan struktural dan atau
geometrik dari perkerasan jalan tersebut.
Evaluasi nilai kondisi jalan, sehingga dapat diketahui kinerja perkerasan
jalan, dapat diukur dengan beberapa metode, yaitu:
1. Pavement Condition Index (PCI), yaitu suatu metode analisa tingkat
pelayanan jalan secara visual yang dikembangkan oleh M.Y. Sahin dan
U.S. Army Corp of Engineer. Metode ini merupakan salah satu sistem
penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat, dan luas
kerusakan yang terjadi, serta dapat digunakan acuan dalam usaha
pemeliharaan jalan. Nilai PCI bervariasi dari angka 0 sampai 100.
2. Bina Marga, yaitu salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh
nilai kondisi jalan melalui survey visual. Metode ini dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Bina Marga. Dari nilai kondisi jalan dan kelas LHR,
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maka akan diperoleh urutan prioritas penanganan jalan dengan rentang 0-
7, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penentuan program pemeliharaan
jalan.
3. Indeks Kondisi Jalan (Road Conditon Index) adalah skala dari tingkat
kenyamanan atau kinerja dari jalan yang diperoleh dengan pengamatan
secara visual atau dengan menggunakan alat roughmeter. Skala angka RCI
bervariasi dari 2-10.
4. International Roughness Index (IRI) adalah gambaran kondisi
ketidakrataan jalan beraspal dengan menggunakan alat NAASRA
(National Association of Australian State Road Authorities)-meter. Prinsip
alat ini adalah mengukur gerakan vertikal garden belakang kendaraan
survey akibat ketidakrataan jalan yang dinyatakan dalam satuan mm/km.
5. Pemeriksaan Lendutan Jalan (Benkelman Beam), merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk memperoleh data lapangan yang akan
bermanfaat pada penilaian struktur perkerasan dan perbandingan sifat-sifat
struktural sistem perkerasan yang berlainan. Metode ini dilakukan dengan
cara mengukur gerakan vertikal pada permukaan lapis jalan melalui
pemberian beban roda yang diakibatkan oleh beban tertentu.
2.4 Kerusakan Jalan
Secara garis besar kerusakan jalan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Kerusakan struktural, mencakup kegagalan perkerasan atau kerusakan dari
satu atau lebih komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan
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tidak dapat lagi menanggung beban lalu lintas. Kerusakan ini harus
diperbaiki dengan membangun ulang perkerasan tersebut;
b. Kerusakan fungsional adalah suatu kondisi kerusakan di mana keamanan
dan kenyamanan pengguna jalan menjadi terganggu sehingga biaya
operasi kendaraan semakin meningkat. Kerusakan ini dapat berdiri sendiri
atau dapat pula diikuti dengan kerusakan struktural. Kerusakan ini dapat
diperbaiki dengan cara pemeliharaan.
Menurut Manual Pemeliharaan Jalan No: 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan
oleh Direktorat Jenderal Bina Marga, kerusakan jalan dapat dibedakan atas:
1. Retak (Cracking)
Retak yang terjadi pada lapisan permukaan jalan dapat dibedakan atas :
a. Retak halus atau retak garis (hair cracking), lebar celah lebih kecil atau
sama dengan 3 mm, penyebab adalah bahan perkerasan yang kurang baik,
tanah dasar atau bagian perkerasan di bawah lapis permukaan kurang
stabil. Retak ini dapat berbentuk melintang dan memanjang.
Metode pemeliharaan dan penanganan :
 Untuk retak halus (< 2 mm) dan jarak antara retakan renggang,
dilakukan laburan aspal setempat.
 Untuk retak halus (< 2 mm) dan jarak antara retakan rapat, dilakukan
penutupan retak.
 Untuk lebar retakan (> 2 mm) dilakukan pengisian retak.
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Gambar 2.3 Retak halus
b. Retak kulit buaya (alligator crack), lebar celah lebih besar atau sama
dengan 3 mm. Saling berangkai membentuk serangkaian kotak-kotak kecil
yang menyerupai kulit buaya. Retak ini disebabkan oleh bahan perkerasan
yang kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar atau bagian
perkerasan di bawah lapisan permukaan kurang stabil, atau bahan pelapis
pondasi dalam keadaan jenuh air (air tanah naik).
Untuk retak kulit buaya dilakukan metode perbaikan laburan aspal
setempat dan penambalan lubang/patching sesuai dengan tingkat
kerusakan retak yang terjadi. Perbaikan juga harus disertai dengan
perbaikan drainase di sekitarnya, sehingga nantinya air tidak tergenang di
badan jalan yang dapat mempengaruhi umur jalan.
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Gambar 2.4 Retak Kulit Buaya
c. Retak pinggir (edge crack), retak memanjang jalan, dengan atau tanpa
cabang yang mengarah ke bahu dan terletak dekat bahu. Retak ini
disebabkan oleh tidak baiknya sokongan dari arah samping, drainase
kurang baik, terjadinya penyusutan tanah, atau terjadinya settlement di
bawah daerah tersebut. Akar tanaman yang tumbuh di tepi perkerasan
dapat pula menjadi sebab terjadinya retak pinggir ini. Retak dapat
diperbaiki dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir.
Perbaikan drainase harus dilakukan, bahu diperlebar dan dipadatkan. Jika
pinggir perkerasan mengalami penurunan, elevasi dapat diperbaiki dengan
mempergunakan hotmix. Retak ini lama kelamaan akan bertambah besar
disertai dengan terjadinya lubang-lubang.
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Gambar 2.5 Retak Pinggir
d. Retak sambungan bahu dan perkerasan (edge joint crack), retak
memanjang, umumnya terjadi pada sambungan bahu dengan perkerasan.
Retak dapat disebabkan oleh kondisi drainase di bawah bahu jalan lebih
buruk daripada di bawah perkerasan, terjadinya settlement di bahu jalan,
penyusutan material bahu atau perkerasan jalan, atau akibat lintasan truk /
kendaraan berat dibahu jalan. Perbaikan dapat dilakukan seperti perbaikan
retak refleksi.
Gambar 2.6 Retak Sambungan Bahu dan Perkerasan
e. Retak sambungan jalan (lane joint cracks), retak memanjang, yang terjadi
pada sambungan 2 lajur lalu lintas. Hal ini disebabkan tidak baiknya ikatan
sambungan kedua lajur. Perbaikan dapat dilakukan dengan memasukkan
campuran aspal cair dan pasir ke dalam celah-celah yang terjadi.
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Gambar 2.7 Retak Sambungan Jalan
f. Retak sambungan pelebaran jalan (widening cracks), adalah retak
memanjang yang terjadi pada sambungan antara perkerasan lama dengan
perkerasan pelebaran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan daya dukung di
bawah bagian pelebaran dan bagian jalan lama, dapat juga disebabkan oleh
ikatan antara sambungan tidak baik. Perbaikan dilakukan dengan mengisi
celah-celah yang timbul dengan campuran aspal cair dan pasir.
Gambar 2.8 Retak Sambungan Pelebaran Jalan
g. Retak refleksi (reflection cracks), retak memanjang, melintang, diagonal
atau membentuk kotak. Terjadi pada lapis tambahan (overlay) yang
menggambarkan pola retakan dibawahnya. Retak refleksi dapat terjadi jika
retak pada perkerasan lama tidak diperbaiki secara baik sebelum pekerjaan
overlay dilakukan. Retak refleksi dapat pula terjadi jika terjadi gerakan
vertical / horizontal dibawah lapis tambahan sebagai akibat perubahan
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kadar air pada jenis tanah yang ekspansif. Untuk retak memanjang,
melintang dan diagonal perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah
dengan campuran aspal cair dan pasir. Untuk retak berbentuk kotak
perbaikan dilakukan dengan membongkar dan melapis kembali dengan
bahan yang sesuai.
Gambar 2.9 Retak Refleksi
h. Retak susut (shrinkage cracks), retak yang saling bersambungan
membentuk kotak-kotak besar dengan susut tajam. Retak disebabkan oleh
perubahan volume pada lapisan pondasi dan tanah dasar. Perbaikan dapat
dilakukan dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir
serta dilapisi dengan burtu.
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Gambar 2.10 Retak Susut
i. Retak slip (slippage cracks), retak yang bentuknya melengkung seperti
bulan sabit. Hal ini terjadi disebabkan oleh kurang baiknya ikatan antar
lapis permukaan dan lapis dibawahnya. Kurang baiknya ikatan dapat
disebabkan oleh adanya debu, minyak air, atau benda non adhesive
lainnya, atau akibat tidak diberinya tack coat sebagai bahan pengikat antar
kedua lapisan. Retak selip pun dapat terjadi akibat terlalu banyaknya pasir
dalam campuran lapisan permukaan, atau kurang baiknya pemadatan
lapisan permukaan. Perbaikan dapat dilakukan dengan membongkar
bagian yang rusak dengan dan menggantikannya dengan lapisan yang
lebih baik.
Gambar 2.11 Retak Slip
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2. Distorsi (distortion)
Distorsi / perubahan bentuk dapat terjadi akibat lemahnya tanah dasar,
pemadatan yang kurang pada lapis pondasi, sehingga terjadi tambahan pemadatan
akibat beban lalu lintas. Distorsi dapat dibedakan atas :
a. Alur (ruts), yang terjadi pada lintasan roda sejajar dengan as jalan.
Terjadinya alur disebabkan oleh lapis perkerasan yang kurang padat,
dengan demikian terjadi tambahan pemadatan akibat repetisi beban lalu
lintas pada lintasan roda.
Gambar 2.12 Alur
b. Keriting (corrugation), alur yang terjadi melintang jalan. Penyebab
kerusakan ini adalah rendahnya stabilitas campuran yang dapat berasal
dari terlalu tingginya kadar aspal, terlalu banyak menggunakan agregat
halus, agregat berbentuk butiran dan berpermukaan licin, atau aspal yang
dipergunakan mempunyai penetrasi yang tinggi. Keriting dapat juga terjadi
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jika lalu lintas dibuka sebelum perkerasan mantap (untuk perkerasan yang
menggunakan aspal cair). Perbaikan dapat dilakukan dengan melakukan
perataan dan juga perbaikan penambalan lubang jika keriting juga disertai
dengan timbulnya lubang-lubang pada permukaan jalan.
Gambar 2.13 Keriting
c. Sungkur (shoving), deformasi plastis yang terjadi setempat, ditempat
kendaraan sering berhenti, kelandaian curam, dan tikungan tajam.
Kerusakan terjadi dengan atau tanpa retak. Penyebab kerusakan sama
dengan kerusakan keriting. Perbaikan dapat dilakukan dengan perataan
dan penambalan lubang.
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Gambar 2.14 Sungkur
d. Amblas (grade depressions), terjadi setempat, dengan atau tanpa retak.
Amblas dapat terdeteksi dengan adanya air yang tergenang. Penyebab
amblas adalah beban kendaraan yang melebihi apa yang direncanakan,
pelaksanaan yang kurang baik, atau penurunan bagian perkerasan
dikarenakan tanah dasar mengalami settlement. Perbaikan dapat dilakukan
dengan :
 Untuk amblas yang ≤ 5cm, bagian yang rendah diisi dengan bahan
sesuai, seperti lapen, lataston, laston.
 Untuk amblas yang ≥ 5 cm, bagian yang amblas dibongkar  dan
dilapisi kembali dengan lapis yang sesuai
 Periksa dan perbaiki selokan dan gorong-gorong agar air lancar
mengalir.
 Periksa dan perbaiki bahu jalan yang mengalami kerusakan.
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Gambar 2.15 Amblas
e. Jembul (upheaval), terjadi setempat, dengan atau tanpa retak. Hal ini
terjadi akibat adanya pengembangan tanah dasar pada tanah yang
ekspansif. Perbaikan dilakukan dengan membongkar bagian yang rusak
dan melapisnya kembali.
Gambar 2.16 Jembul
3. Cacat permukaan (desintegration)
Yang termasuk dalam cacat permukaan adalah :
a. Lubang (potholes), berupa mangkuk, ukuran bervariasi dari kecil sampai
besar. Lubang-lubang ini menampung dan meresapkan air ke dalam lapis
permukaan yang menyebabkan semakin parahnya kerusakan jalan. Lubang
dapat terjadi karena :
1. Campuran material lapis permukaan jelek, seperti :
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 Kadar aspal rendah, sehingga film aspal tipis dan mudah lepas.
 Agregat kotor sehingga ikatan antara aspal dan agregat tidak baik.
 Temperatur campuran tidak memenuhi persyaratan.
2. Lapis permukaan tipis sehingga ikatan aspal dan agregat mudah lepas
akibat pengaruh cuaca.
3. Sistem drainase jelek, sehingga air banyak yang meresap dan
mengumpul pada lapis permukaan.
4. Retak-retak yang terjadi tidak segera ditangani sehingga air meresap
masuk dan mengakibatkan terjadinya lubang-lubang kecil
Lubang-lubang tersebut diperbaiki dengan cara:
 Untuk lubang yang dangkal ( < 20 mm ), dilakukan dengan
menggunakan metode perataan.
 Untuk lubang yang > 20 mm, lakukan metode penambalan lubang.
Gambar 2.17 Lubang
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b. Pelepasan butir (raveling), dapat terjadi secara meluas dan mempunyai
efek serta disebabkan oleh hal yang sama dengan lubang. Dapat diperbaiki
dengan memberikan lapisan tambahan diatas lapisan yang mengalami
pelepasan butir setelah lapisan tersebut dibersihkan, dan dikeringkan.
Gambar 2.18 Pelepasan butir
c. Pengelupasan lapisan permukaan (stripping), dapat disebabkan oleh
kurangnya ikatan antar lapisan permukaan dan lapis dibawahnya, atau
terlalu tipisnya lapis permukaan. Dapat diperbaiki dengan cara digarus,
diratakan dan dipadatkan. Setelah itu dilapis dengan buras.
Gambar 2.19 Pengelupasan lapisan permukaan
4. Pengausan (polished aggregate)
Permukaan jalan menjadi licin, sehingga membahayakan kendaraan.
Pengausan terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus
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terhadap roda kendaraan, atau agregat yang dipergunakan berbentuk bulat dan
licin, tidak berbentuk cubical. Dapat diatasi dengan menutup lapisan dengan
latasir, buras, atau latasbum.
Gambar 2.20 Pengausan
5. Kegemukan (bleeding / flushing)
Permukaan jalan menjadi licin dan tampak lebih hitam. Pada temperatur
tinggi, aspal menjadi lunak dan akan terjadi jejak roda. Berbahaya bagi kendaraan
karena bila dibiarkan, akan menimbulkan lipatan-lipatan (keriting) dan lubang
pada permukaan jalan. Kegemukan (bleeding) dapat disebabkan pemakaian kadar
aspal yang tinggi pada campuran aspal, pemakaian terlalu banyak aspal pada
pekerjaan prime coat atau tack coat. Dapat diatasi dengan menaburkan agregat
panas dan kemudian dipadatkan, atau lapis aspal diangkat dan kemudian diberi
lapisan penutup.
Gambar 2.21 Kegemukan
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6. Penurunan pada bekas penanaman utilitas
Penurunan yang terjadi di sepanjang bekas penanaman utilitas. Hal ini
terjadi karena pemadatan yang tidak memenuhi syarat. Dapat diperbaiki dengan
dibongkar kembali dan diganti dengan lapis yang sesuai.
Gambar 2.22 Penurunan pada bekas penanaman utilitas
2.5 Pemeliharaan Jalan
Menurut Peraturan Menteri PU No. 38 tahun 2004, definisi pemeliharaan
jalan adalah kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan, perawatan dan
perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap
berfungsi secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang
ditetapkan dapat tercapai.
Tujuan pemeliharaan jalan adalah untuk mempertahankan kondisi jalan
mantap sesuai dengan tingkat pelayanan dan kemampuannya pada saat jalan
tersebut selesai dibangun dan dioperasikan sampai dengan tercapainya umur
rencana yang telah ditentukan. Penanganan pemeliharaan jalan meliputi
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan peningkatan jalan.
Pemeliharaan rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan
terhadap lapis permukaan yang sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas
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berkendara (Riding Quality), tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan
dilakukan sepanjang tahun.
Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada
waktu – waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya
meningkatkan kemampuan struktural.
Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki pelayanan jalan
yang berupa peningkatan struktural dan geometriknya agar mencapai tingkat
pelayanan sesuai dengan yang direncanakan (Permen PU No. 13/PRT/M/2011).
2.5.1 Dasar Pelaksanaan Pemeliharaan Jalan
Untuk mencapai umur rencana jalan dari suatu jalan dibutuhkan
pemeliharaan perkerasan jalan pada pelapisan nonstructural yang berfungsi
sebagai lapisan aus. Pemeliharaan jalan ini dibutuhkan untuk mengatasi kerusakan
pada permukaan jalan, diantaranya disebabkan oleh :
1. Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban, dan repetisi beban.
2. Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak
baik, naiknya air akibat sifat kapilarita.
3. Material konstruksi perkerasan. Dalam hal ini dapat disebabkan oleh sifat
material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengolahan
bahan yang tidak baik.
4. Iklim, Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah hujan
umumya tinggi, yang dapat merupakan salah satu penyebab kerusakan
jalan.
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5. Kondisi dasar tanah yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh
sistem pelaksaan yang kurang baik, atau dapat juga disebabkan oleh sifat
tanah dasar yang memang jelek.
6. Proses pemadatan lapisan di atas tanah dasar yang kurang baik.
2.5.2 Institusi Pengelola Pemeliharaan Jalan
Wewenang penyelenggaraan umum ada pada pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, sedangkan penguasaan atas jalan ada pada Negara dan dengan
tujuan agar peran jalan dalam melayani kegiatan masyarakat dapat tetap
terpelihara dan keseimbangan pembangunan antar wilayah dapat terjaga, maka
negara mengadakan pengaturan tentang pemberian kewenangan penyelenggaraan
jalan. Negara memberi wewenang kepada pemerintah propinsi dan pemerintah
kabupaten/kota untuk melaksanakan penyelenggaraan jalan. Pada UU No. 38
tahun 2004 tentang jalan juga menyebutkan bahwa masyarakat berperan serta
dalam penyelenggaraan jalan.
Khusus untuk pemerintah kabupaten, negara memberikan wewenang
penyelenggaraan jalan meliputi penyelengggaraan jalan kabupaten dan jalan desa.
Selanjutnya sesuai dengan sistem pemerintahan yang berlaku di Indonesia
wewenang tersebut dilimpahkan kepada instansi yang ditunjuk di daerah.
2.5.3 Rencana Umum Pemeliharaan Jalan
Penyelenggara jalan wajib menyusun rencana pemeliharaan jalan. Rencana
umum pemeliharaan jalan meliputi :
II - 27
a) Sistem Informasi
Sistem informasi meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan
pemeliharaan data untuk menghasilkan informasi dan  rekomendasi penanganan
pemeliharaan jalan. Data yang dimaksud meliputi data inventarisasi jalan dan data
kondisi jalan.
b) Sistem Manajemen Aset
Sistem manajemen aset meliputi kegiatan penatausahaan dan pemanfaatan
bagian-bagian jalan, leger jalan, serta preservasi aset jalan. Preservasi aset jalan
merupakan kegiatan pemeliharaan jalan yang dapat diikuti dengan rekonstruksi
pada bagian-bagian jalan yang terencana antara lain akibat bencana alam.
c) Rencana Penanganan Pemeliharaan Jalan
Rencana Penanganan pemeliharaan jalan mencakup rencana pemeliharaan
terhadap jalur dan/atau lajur lalu lintas, bahu jalan, bangunan pelengkap dan
perlengkapan jalan, serta lahan pada Rumaja dan Rumija. Penanganan
pemeliharaan jalan dilakukan secara preventif dan reaktif.
Penanganan pemeliharaan jalan yang dilakukan secara preventif bertujuan
untuk membatasi jenis, tingkat, sebaran kerusakan, dan menunda kerusakan lebih
lanjut, serta mengurangi jumlah kegiatan pemeliharaan rutin, melindungi
perkerasan dari pengaruh beban dan lingkungan, dan mempertahankan kondisi
jalan dalam tingkatan baik dan sedang sesuai dengan rencana. Penanganan
pemeliharaan jalan yang dilakukan secara reaktif bertujuan untuk memperbaiki
setiap kerusakan yang telah terjadi pada perkerasan jalan di luar kemampuan
pengamatan dan untuk mengembalikan ke kondisi sesuai dengan rencana.
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Rencana pemeliharaan terhadap jalur dan/atau lajur lalu lintas meliputi
pemeliharaan jalan dengan perkerasan dan tanpa perkerasan.
2.5.4 Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan
Pemrograman pemeliharaan jalan mencakup penetapan lokasi, waktu
penanganan dan jenis penanganan yang tepat. Pemrograman pemeliharaan jalan
meliputi kegiatan menentukan ruas/segmen ruas jalan yang masuk dalam
penanganan pekerjaan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan
rekonstruksi.
Pemrograman pemeliharaan jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya dilakukan dengan melaksanakan survei untuk menentukan
prioritas penanganan, jenis pekerjaan,  perkiraan volume pekerjaan, harga satuan
pekerjaan serta rencana biaya penanganan.
1. Menetapkan nilai kelas jalan pada ruas jalan yang menjadi lokasi kegiatan
penelitian dengan menghitung LHR untuk jalan yang disurvei tersebut.
Tabel 2.1 LHR dan Nilai Kelas Jalan
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program PemeliharaanJalan Kota,
DitjenBinaMarga
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2. Menabelkan hasil survey dan mengelompokkan data sesuai dengan jenis
kerusakan, kemudian menghitung parameter untuk setiap jenis kerusakan
dan melakukan penilaian terhadap setiap jenis kerusakan berdasarkan
tabel2.3.
3. Menjumlahkan setiap angka untuk semua jenis kerusakan dan menetapkan
nilai kondisi jalan berdasarkan tabel 2.2.
Tabel 2.2 Penetapan Nilai Kondisi Jalan berdasarkan Total Angka
Kerusakan
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program PemeliharaanJalan Kota,
DitjenBinaMarga
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Tabel 2.3 Penentuan Angka Kondisi Berdasarkan Jenis Kerusakan
Sumber: Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota,
Ditjen Bina Marga
4. Menghitung nilai prioritas kondisi jalan dengan menggunakan persamaan :
NilaiPrioritas = 17 – (Kelas LHR/KelasJalan + NilaiKondisiJalan)
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Adapun penentuan program pemeliharaan jalan dapat dilihat pada nilai
prioritas kondisi jalan di atas, di mana:
Urutan prioritas 0-3 : Jalanyang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “peningkatan”.
Urutanprioritas 4-6 : Jalan yang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “pemeliharaan
berkala”.
Urutanprioritas≥7 : Jalan yang berada pada urutan prioritas ini
dimasukkan ke dalam program “pemeliharaan
rutin”.
(Sumber: Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota,
Ditjen Bina Marga)
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2.5.5 Kegiatan Pemeliharaan Rutin Jalan
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Sumber : Manual Pemeliharaan Rutin untuk Jalan Nasional dan Jalan Provinsi Jilid II
No. 002/T/Bt/1995
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2.5.6 Pembiayaan Pemeliharaan Jalan
Rencana pembiayaan pemeliharaan jalan atas hasil pemrograman
didasarkan pada pertimbangan sosio ekonomi, potensi, dan kemampuan
penyelenggaraan jalan di wilayah/daerah sesuai status jalannya serta prioritas
penanganannya. Prioritas pembiayaan dilakukan berdasarkan analisis ekonomis
yang diatur dalam suatu sistem manajemen jalan yang obyektif. Sistem
manajemen jalan yang obyektif harus disiapkan dan dioperasikan secara
berkelanjutan oleh masing-masing penyelenggara jalan dengan pembinaan dan
pengawasan umum oleh Menteri.
Pembiayaan kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan nasional
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pembiayaan
kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan provinsi dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi (APBD/P). Pembiayaan
kegiatan pemeliharaan jalan untuk status jalan kabupaten/kota dan jalan desa
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota
(APBD kab/Kota).
Menurut Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota No.
018/T/ BNKT/ 1990, fungsi dan peranan jalan yang dikaitkan dengan penanggung
jawab pembinaan dan pendanaan di tabelkan sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Fungsi dan Peranan Jalan Yang Dikaitkan Dengan Penanggung
Jawab Pembinaan Dan Pendanaan
STATUS
JALAN
FUNGSI
JALAN
PERENCANA
AN/PENENT
UAN
SASARAN
PELAKSANA
AN
SUMBER
PEMBIAYAAN
Nasional AP Menteri PU Menteri APBN dan / BLNKP1 Menteri PU Menteri APBN dan / BLN
Provinsi
KP2 Menteri PU PEMDA Tk. I APBD I/IPJP dan
atau BLN
KP3 Menteri PU PEMDA Tk. I
APBD II/IPJK
(Kab) dan atau
BLN
Kabupaten
LP, KP4 Menteri PU PEMDA Tk. II
APBD II/IPJK
(Kab) dan atau
BLN
AS, KS,
LS PEMDA Tk. II PEMDA Tk. II
APBD II/IPJK
(Kota) dan atau
BLN
Kotamadya AS, KS,LS PEMDA Tk. II PEMDA Tk. II
APBD II/IPJK
(Kota) dan atau
BLN
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Pembinaan Jalan Kota.
1990. Tata Cara Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota No.
018/T/BNKT/1990.
Keterangan :
AP = Arteri Primer
KP1= Kolektor Primer yang menghubungkan Ibu Kota Propinsi
KP2= Kolektor Primer yang menghubungkan Ibu Kota Propinsi
ke Kota Kabupaten/Kotamadya
KP3= Kolektor Primer yang menghubungkan Kota Kabupaten/Kotamadya
KP4= Kolektor Primer diluar KP1-KP3
AS = Arteri Sekunder
KS = Kolektor Sekunder
LS = Lokal Sekunder
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2.5.7 Metode Estimasi Biaya Proyek
Beberapa metode estimasi biaya menurut Soeharto (1995) adalah sebagai
berikut :
1. Metode Parameter, ialah metode yang mengaitkan biaya dengan
karakteristik fisik tertentu dari obyek, misalnya : luas, panjang, berat,
volume dan sebagainya.
2. Memakai daftar indeks harga dan informasi proyek terdahulu, yaitu
dengan mencari angka perbandingan antara harga pada suatu waktu (tahun
tertentu) terhadap harga pada waktu (tahun) yang digunakan sebagai dasar.
Juga pemakaian data dari manual, hand book, katalog, dan penerbitan
berkala, amat membantu dalam memperkirakan biaya proyek.
3. Metode menganalisis unsur-unsurnya (Elemental Cost Analysis), yaitu
dengan cara menguraikan lingkup proyek menjadi unsur-unsur menurut
fungsinya.
4. Metode faktor, yaitu dengan memakai asumsi bahwa terdapat angka
korelasi diantara harga peralatan utama dengan komponen-komponen yang
terkait.
5. Quantity take-off, yaitu dengan membuat perkiraan biaya dengan
mengukur kuantitas komponen-komponen proyek dari gambar, spesifikasi,
dan perencanaan.
6. Metode harga satuan, yaitu dengan memperkirakan biaya berdasarkan
harga satuan, dilakukan bilamana angka yang menunjukkan volume total
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pekerjaan belum dapat ditentukan dengan pasti, tetapi biaya per unitnya
(per meter persegi, per meter kubik) telah dapat dihitung.
7. Memakai data dan informasi proyek yang bersangkutan, yaitu metode
yang memakai masukan dari proyek yang sedang ditangani, sehingga
angka-angka yang diperoleh mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Gambar 3. 1 Peta Jalan Kota Makassar
Penelitian yang dilakukan ini meliputi ruas-ruas jalan arteri primer yang
ada di Kota Makassar yang terdiri atas 12 ruas jalan, seperti yang terlihat pada
tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Ruas Jalan Arteri Primer di Kota Makassar
No. Nama Jalan Panjang Jalan(m)
1 Jl. Perintis Kemerdekaan 12.510
2 Jl. Urip Sumoharjo 4.943
3 Jl. G. Bawakareng 1.110
4 Jl. Masjid Raya 1.224
5 Jl. Bulusaraung 0.675
6 Jl. Ahmad Yani 0.700
7 Jl. Riburane 0.230
8 Jl. Nusantara 1.942
9 Jl. Veteran Utara 2.074
10 Jl. Veteran Selatan 2.158
11 Jl. Sultan Alauddin 3.702
12 Jl. A. P. Pettarani 4.370
TOTAL 35.638
Sumber : Dinas PU Bidang Jalan dan Jembatan 2013
3.2 Sumber Data
Data-data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
beberapa sumber, yaitu :
1. Dinas Pekerjaan Umum,
2. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar
3. SNVT Pelaksanaan Jalan Nasional Metropolitan Makassar
3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Data yang akan diteliti dan
dianalisis dalam penelitian ini berasal dari data sekunder. Data Sekunder
merupakan data atau informasi yang diperoleh dari studi literatur, seperti buku-
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buku, jurnal, makalah, penelitian-penelitian berkaitan sebelumnya, dari instansi
terkait, dan dapat juga disebut data yang sudah diolah, meliputi:
 Data yang digunakan sebagai landasan teori dari penelitian, yang diperoleh
dari buku-buku, jurnal, makalah, dan lain-lain.
 Data untuk variabel-variabel penelitian diambil dari penelitian yang
berkaitan sebelumnya, jika ada.
3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Identifikasi Variabel
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Sebagai variabel bebas meliputi : luas jalan dan LHR jalan. Sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah besar anggaran pemeliharaan rutin jalan tahun
2013.
Hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat dapat
diilustrasikan dalam model penelitian seperti yang terlihat pada gambar 3.2.
Gambar 3.2 Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
X1
X2
Y
III-4
Keterangan gambar :
X1 = Luas Jalan
X2 = LHR Jalan
Y = Besar anggaran pemeliharaan rutin jalan tahun 2013
3.4.2 Definisi Operasional Data
Definisi secara operasional variabel-variabel penelitian tersebut adalah
sebagai berikut :
Pertama, luas jalan adalah besarnya panjang jalan dikalikan lebar jalan di
tiap ruas jalan arteri primer di Kota Makassar.
Kedua, lalu lintas harian rata-rata/LHR adalah menyatakan volume lalu
lintas yang dua arah yang melalui satu titik rata-rata dalam satu hari, biasanya
dihitung sepanjang tahun.
Ketiga, besar anggaran pemeliharaan rutin jalan tahun 2013 adalah total
besarnya anggaran pemeliharaan yang dkeluarkan pada tahun 2013.
Indikator-indikator tersebut di atas dapat disajikan seperti pada Tabel 3.2 :
Tabel 3.2 Indikator Besaran Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Jalan
No Variabel Indikator
1 Variabel bebas Luas jalan
2 Variabel bebas LHR jalan
3 Variabel terikat Anggaran pemeliharaan rutin jalan tahun2013
3.5 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis
regresi. Analisis regresi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis
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tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan
informasi yang sekarang dimiliki agar memperkecil kesalahan. Analisis regresi
dapat juga diartikan sebagai usaha memprediksi perubahan. Perubahan nilai suatu
variabel dapat disebabkan karena adanya perubahan pada variabel-variabel lain
yang mempengaruhinya. Analisis regresi (regression analysis) merupakan suatu
teknik untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut
sebagai analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak
selalu tetap dengan nilai riilnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai
prediksi dengan nilai riilnya, maka semakin tepat persamaan regresinya. Sehingga
regresi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh dari setiap
perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, digunakan
untuk menaksir variabel terikat setiap ada perubahan variabel bebas.
Persamaan regresi yang digunakan untuk membuat taksiran mengenai
variabel dependen disebut persamaan regresi estimasi, yaitu suatu formula
matematis yang menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau beberapa
variabel yang nilainya sudah diketahui dengan satu variabel lain yang nilainya
belum diketahui.
Sifat hubungan antar variabel dalam persamaan regresi merupakan
hubungan sebab akibat (causal relationship). Variabel yang nilainya akan
mempengaruhi nilai variabel lain disebut variabel bebas (independent variabel),
sedangkan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel lain disebut
variabel tidak bebas/terikat (dependent variabel).
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a. Persamaan Regresi Sederhana
Regresi linier sederhana yaitu suatu prosedur untuk mendapatkan
hubungan matematis dalam bentuk persamaan antar variabel bebas tunggal
dengan variabel tidak bebas tunggal. Regresi linier sederhana hanya memiliki satu
peubah X yang dihubungkan dengan satu peubah tidak bebas Y.
Ŷ = b0 + b1x
b. Persamaan Regresi Linier Berganda
Banyak data pengamatan terjadi akibat lebih dari dua varriabel. Untuk
memberikan gambaran tentang suatu permasalahan atau persoalan, biasanya
sangat sulit ditentukan, sehingga diperlukan suatu model yang dapat diprediksi
dan meramalkan respon yang penting terhadap persoalan tersebut, yaitu regresi
linier ganda. Bentuk umum regresi linier berganda untuk populasi adalah :
Ŷ= b0 + b1X1 + b2X2 + . . .+ bkXk
Analisis regresi dalam penelitian ini mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan
variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat prediksi besar nilai variabel terikat.
Pada penelitian ini ingin diidentifikasi besaran pembiayaan pemeliharaan rutin
jalan lalu membangun model dari besaran pembiayaan pemeliharaan rutin
berdasarkan faktor yang relevan.
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3.6 Diagram Kerja Penelitian
Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Diagram Alir sebagai berikut :
Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian
Sumber: Hasil Olahan
Mulai
Studi Pendahuluan
 Latar Belakang
 Rumusan Masalah
 Tujuan Penelitian
 Batasan Masalah
 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan Data Sekunder
 Data Nama Ruas Jalan Arteri
Primer di Kota Makassar
 Data Panjang dan Lebar Jalan di
Kota Makassar
 Data LHR jalan
 Data Pembiayaan Pemeliharaan
Rutin Jalan tahun 2012 dan 2013
Rekapitulasi Data
Analisa dan Pembahasan
1. Membangun model dari besaran pembiayaan pemeliharaan
rutin berdasarkan faktor yang relevan
Kesimpulan dan Saran
Selesai
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Wilayah Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kota Makassar
Makassar terletak di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan pada
koordinat 119°18’30.18” sampai 119°32’ 31.03” BT dan 5°00’30.18” sampai
5°14’ 6.49” LS, dengan batas wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Gowa, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, sebelah
Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan sebelah Barat berbatasan dengan
Selat Makassar. Wilayah Kota Makassar mempunyai garis pantai sepanjang 20
km yang memanjang dari selatan ke utara, memiliki topografi yang relatif datar
dengan ketinggian tanah antara 0 - 25 m. Saat ini Kota Makassar dijadikan
sebagai inti pengembangan kawasan terpadu Mamminasata.
Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175.77
Km
2
daratan dan termasuk 11 (sebelas) pulau di selat Makassar ditambah luas
wilayah perairan kurang lebih 100 Km². Jumlah kecamatan di kota Makassar
sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 143 kelurahan. Luas masing-masing
kecamatan ditunjukkan pada Tabel 4.1. Wilayah yang mempunyai luas terbesar
yaitu Kecamatan Biringkanaya dan terkecil di Kecamatan Mariso.
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Tabel 4.1 Luas Masing-Masing Kecamatan di Kota Makassar
Kecamatan Luas (Km2) Persentase
Ujung Pandang 2.63 1.50
Makassar 2.52 1.43
Wajo 1.99 1.13
Mamajang 2.25 1.28
Mariso 1.82 1.04
Bontoala 2.10 1.19
Tallo 5.83 3.32
Panakkukang 17.05 9.70
Manggala 24.14 13.73
Rappocini 9.23 5.25
Tamalate 20.21 11.50
Tamalanrea 31.84 18.11
Biringkanaya 48.22 27.43
Ujung Tanah 5.94 3.38
Luas Total 175.77 100.00
Sumber : BPS (2012)
4.1.2 Data Jalan di Kota Makassar
Pertumbuhan panjang jalan yang cenderung konstan dari tahun ke tahun
juga menyebabkan tingkat kejenuhan beberapa ruas jalan utama di Kota Makassar
semakin bertambah. Data panjang jalan menurut fungsi jalan ditunjukkan pada
Tabel 4.2, data jalan menurut konstruksi jalan ditunjukkan pada tabel 4.3, dan
data jalan menurut kondisi ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut.
Tabel 4.2 Data Jalan Menurut Fungsi Jalan (dalam km)
Fungsi Jalan Tahun2009
Tahun
2010
Tahun
2011
Tahun
2012
Arteri (artery) 76.52 64.42 64.42 64.42
Kolektor (collector) 380.93 743.32 743.32 743.32
Lokal (local) 1120.88 770.27 770.27 770.27
Inspeksi Kanal
(canal inspection) 15.13 15.13 15.13 15.13
Jumlah 1593.46 1593.46 1593.46 1593.46
Sumber :Dinas PU Bidang Jalan dan Jembatan 2013
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Tabel 4.3 Data Jalan Menurut Konstruksi Jalan (dalam km)
Konstruksi Jalan Tahun2009
Tahun
2010
Tahun
2011
Tahun
2012
Aspal 1212.20 1266.59 1170.76 1269.52
Berbatu - 55.15 28.49 19.55
Kerikil 38.10 214.09 6.62 -
Tanah 82.86 57.63 55.23 52.90
Paving Blok - - 297.83 191.41
Beton - - 34.53 60.09
Tidak dirinci 260.30 - - -
Jumlah 1593.46 1593.46 1593.46 1593.46
Sumber : Dinas PU Bidang Jalan dan Jembatan 2013
Tabel 4.4 Data Jalan Menurut Kondisi Jalan
Kondisi Jalan Tahun2009
Tahun
2010
Tahun
2011
Tahun
2012
Baik
(good) 899.26 772.69 727.69 627.36 39.37%
Sedang
(moderate) 122.83 264.04 264.04 423.46 26.57%
Rusak Ringan
(light damage) 201.96 283.15 283.15 304.15 19.09%
Rusak Berat
(heavy damage) 369.41 273.58 318.58 238.50 14.97%
Jumlah 1593.46 1593.46 1593.46 1593.46 100%
Sumber :Dinas PU Bidang Jalan dan Jembatan 2013
4.2 Besaran Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Jalan Arteri Primer di
Kota Makassar
Pembiyaan pemeliharaan rutin jalan didanai oleh APBN (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara). Setiap tahunnya program kerja rutin jalan dibuat
oleh PPK 21 Kota Makassar. Besarnya pembiayaan pemeliharaan rutin jalan
dipengaruhi oleh banyaknya item pekerjaan karena kerusakan jalan.
Kegiatan pemeliharaan rutin jalan yang dibuat oleh PPK 21 Kota
Makassar meliputi pemeliharaan badan jalan, perkerasan jalan, dan PPLK jalan.
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a. Badan jalan
Badan jalan adalah bagian jalan, yang meliputi seluruh jalur lalu lintas,
trotoar, median dan bahu jalan, serta talud/lereng badan jalan, yang merupakan satu
kesatuan untuk mendukung beban lalu lintas yang lewat di atas permukaan jalan.
Pemeliharaan rutin pada badan jalan meliputi :
 Pembersihan Damija
 Pekerjaan galian tanah
 Tanah timbunan pilihan untuk bahu jalan
 Perawatan selokan samping
 Tanah timbunan biasa
 Pembongkaran beton
 Penanaman pohon
 Pemasangan gorong-gorong untuk drainase
 Pemasangan buis beton untuk drainase
 Pasangan paving block
b. Perkerasan Jalan
Perkerasan jalan adalah lapisan konstruksi yang dipasang langsung di atas
tanah dasar badan jalan, pada jalur lalu lintas, yang bertujuan untuk menerima dan
menahan beban langsung dari lalu lintas. Pemeliharaan rutin pada perkerasan
jalan meliputi :
 Pembuatan lapisan prime coat
 Pekerjaan lapis tack coat
 Pembuatan lapisan permukaan cold mixes
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 Pembuatan lapisan penutup buras
 Pembuatan lapisan aspal beton
 Pekerjaan agregat klas A
 Pekerjaan agregat klas B
 Sand sheet
 Premix
 Pemasangan alat suntik untuk pekerjaan
 Pemasangan cairan perekat untuk pekerjaan
c. PPLK
 Perawatan patok KM
 Pekerjaan pembesian
 Pasangan batu
 Pembuatan patok pengarah
 Pembuatan marka thermoplastic
 Pembuatan marka bukan thermoplastic
 Pengecatan trotoar/median
 Beton struktur (K-175)
 Beton struktur (K-250)
 Penggantian kerb trotoar/median
 Rambu peringatan
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Rekapitulasi dari anggaran tahunan pemeliharaan rutin jalan arteri primer
di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 4.5. Tiap ruas jalan memiliki anggaran
yang berbeda-beda. Dan dalam satu ruas jalan, tiap tahunnya memiliki anggaran
yang berbeda pula tergantung pada tingkat kerusakan dan jenis pemeliharaan yang
dilakukan seperti pada gambar 4.1
Gambar 4.1 Perbandingan Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Tahun 2012-
2013
Pada gambar grafik 4.1 terlihat perbedaan anggaran yang tidak jauh
berbeda pada ruas jalan nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7. Sedangkan terlihat perbedaan
anggaran yang besar pada ruas nomor 2, 8, 9, 10, 11, dan 12.
Pada ruas jalan kedua, Jl, Urip Sumoharjo, yaitu memiliki selisih anggaran
antara tahun 2012 dan 2013 sebesar Rp.114,214,274.17. Perbedaan ini
dikarenakan pada tahun 2012 memiliki item pekerjaan dan volume kerusakan
jalan dengan harga bahan yang lebih kecil dibandingkan tahun 2013. Sama halnya
untuk ruas Jl. Nusantara, Jl. Veteran Utara, Jl. Veteran Selatan, Jl. Sultan
Alauddin dan kondisi sebaliknya untuk ruas Jl. A. P. Pettarani.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Anggaran Pemeliharaan Rutin Jalan Arteri Primer di Kota Makassar
No. Nama Ruas Jalan
Anggaran Inflasi
F=P(1+i)^N
2012 2013 (Mei 2012-Mei 2013)
1 Jl. Perintis Kemerdekaan Rp     1,082,028,656.10 Rp     1,188,494,909.62 5.47 Rp      ,141,215,623.59
2 Jl, Urip Sumoharjo Rp          33,084,637.40 Rp          54,578,641.24 5.47 Rp       140,364,367.07
3 Jl. G. Bawakaraeng Rp          98,286,919.31 Rp        148,493,129.85 5.47 Rp       103,663,213.80
4 Jl. Masjid Raya Rp          23,238,908.31 Rp        114,995,579.84 5.47 Rp         29,980,076.59
5 Jl. Bulusaraung Rp            6,275,296.93 Rp          40,793,763.84 5.47 Rp            6,618,555.67
6 Jl. Ahmad Yani Rp          12,550,593.85 Rp          41,993,974.84 5.47 Rp          13,237,111.33
7 Jl. Riburane Rp          12,153,527.10 Rp          13,797,328.48 5.47 Rp          12,818,325.03
8 Jl. Nusantara Rp          36,643,221.47 Rp        154,957,849.47 5.47 Rp          38,647,605.68
9 Jl. Veteran Utara Rp          99,437,949.00 Rp        320,425,154.47 5.47 Rp 104,877,204.81
10 Jl. Veteran Selatan Rp 50,346,504.19 Rp 320,438,702.47 5.47 Rp 53,100,457.97
11 Jl. Sultan Alauddin Rp 19,690,234.22 Rp        336,393,982.06 5.47 Rp 20,767,290.03
12 Jl. A. P. Pettarani Rp 250,328,287.36 Rp 85,776,309.94 5.47 Rp 264,021,244.68
Sumber :PPK 21 Kota Makassar
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4.3 Model dari Besaran Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Berdasarkan
Faktor yang Relevan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besaran pembiayaan
pemeliharaan rutin jalan. Pada penelitian ini faktor relevan yang digunakan yaitu
anggaran pemeliharaan tahun 2013 sebagai variabel Y, data panjang jalan dan
data lebar jalan dikalikan menjadi luas jalan sebagai variabel X1, dan data LHR
jalan sebagai variabel X2 seperti yang terlihat pada tabel 4.6. Data tersebut akan
digunakan dalam analisis regresi. Analisis regresi dihitung dengan menggunakan
program excel untuk mendapatkan model persamaan Ŷ.
Tabel 4.6 Data Panjang, Lebar, Luas dan LHR Jalan Arteri Primer
No. Nama Jalan PanjangJalan (m)
Lebar
Jalan (m)
Luas
Jalan
(m2)
LHR
(smp/hari)
1 Jl. Perintis Kemerdekaan 12510 24 300240 19.095
2 Jl, Urip Sumoharjo 4943 20 98860 6.379
3 Jl. G. Bawakaraeng 1110 18 19980 181.212
4 Jl. Masjid Raya 1224 16 19584 122.533
5 Jl. Bulusaraung 675 14 9450 102.492
6 Jl. Ahmad Yani 700 18 12600 143.458
7 Jl. Riburane 230 24 5520 84.094
8 Jl. Nusantara 1942 20 38840 45.543
9 Jl. Veteran Utara 2074 24 49776 16.441
10 Jl. Veteran Selatan 2158 24 51792 11.031
11 Jl. Sultan Alauddin 3702 20 74040 8.529
12 Jl. A. P. Pettarani 4370 34 148580 9.702
TOTAL 35638 232 829262 731.414
Sumber :Dinas PU Bidang Jalan dan Jembatan 2013
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Tabel 4.7 Analisis regresi dengan Menggunakan Faktor Luas Jalan dan LHR Jalan
Regression Statistics
Multiple R 0.872596949
R Square 0.761425436
Adjusted R Square 0.708408866
Standard Error 171186718.4
Observations 12
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 2 8.41755E+17 4.20878E+17 14.36202754 0.001582372
Residual 9 2.63744E+17 2.93049E+16
Total 11 1.1055E+18
Coefficients
Standard
Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -2434630.836 110553822.4 -0.022022132 0.982910823 -252524751.6 247655489.9 -252524751.6 247655489.9
Luas Jalan (m2) 3402.964086 729.5125477 4.664709465 0.00117736 1752.692055 5053.236118 1752.692055 5053.236118
LHR (smp/hari) 304334.914 992233.4764 0.306717039 0.76603635 -1940253.147 2548922.975 -1940253.147 2548922.975
Ŷ = + +
Ŷ = −2434630.836+ 3402.964 X + 304334.914 X2Ŷ = −2434630.836+ 3402.964 (luas) + 304334.914 (LHR)
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Berdasarkan hasil analisis regresi ganda antara pasangan data variabel luas
jalan (X1), variabel LHR jalan (X2)dengan variabel anggaran pemeliharaan tahun
2013 (Y) diperoleh nilai koefisien regresi b = 3402.964, koefisien c = 304334.914
dan nilai intercept atau konstanta sebesar 2434630.836. Pola hubungan antara
panjang jalan dengan angaran pemeliharaan rutin tahun 2013 dapat digambarkan
dalam persamaan regresi, yaitu :
Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan atau apakah persamaan regresi tersebut
signifikan atau tidak, dapat diuji dengan menggunakan analisis varians (uji-F).
Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 14.36202754 sedang
Ftabel(0,05)(2:9) adalah sebesar 4.256. Ternyata hasil perhitungan menunjukkan bahwa
Fhit =14.36202754 > Ftab = 4,256 yang berarti secara statistic sangat signifikan.
Persamaan regresi ganda Ŷ = 2434630.836+ 3402.964 X +304334.914 X2 mempunyai arti : apabila luas jalan (X1) = 0 dan lalu lintas
harian/LHR jalan (X2) = 0, besar anggaran pemeliharaan rutin tahun berikutnya
berkurang sebesar Rp 2.434.630,836, dan setiap pertambahan luas jalan sebesar 1
m2 maka akan meningkatkan anggaran pemeliharaan rutin tahun berikutnya
sebesar Rp 3.402,964, dan setiap pertambahan LHR jalan sebesar 1 smp/hari
maka akan meningkatkan anggaran pemeliharaan rutin tahun berikutnya sebesar
Rp 304.334,914.
Ŷ = −2434630.836+ 3402.964 X + 304334.914 X2
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Pengaruh antara luas jalan dan LHR jalan terhadap besar anggaran
pemeliharaan rtin tahun berikutnya dapat pula dilihat dari nilai probabilitasnya (P-
Value). Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikan F
adalah 0.001582372 lebih kecil dari 0.05 atau 5%. Hal ini membuktikan bahwa
variabel luas jalan dan LHR jalan mempengaruhi besarnya anggaran pemeliharaan
rutin tahun berikutnya.
Analisis lainnya dapat dilihat dari Adjusted R Square sebesar
0.708408866. Hal ini berarti 70,84 % variasi pada besar anggaran pemeliharaan
rutin tahun berikutnya dapat dijelaskan oleh variasi pada luas jalan dan LHR jalan.
sedangkan sisanya (100% - 70,84%) atau 29,16% dijelaskan oleh variabel lainya
yang tidak diamati dalam penelitian ini.
Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi yang cukup tinggi antara luas
jalan dan LHR jalan terhadap besar anggaran pemeliharaan rutin tahun berikutnya.
Dengan demikian dapat diperoleh gambaran bahwa semakin bertambah luas jalan
dan LHR jalan, maka semakin besar pula anggaran pemeliharaan rutin yang
dibutuhkan pada jalan tersebut, sehingga model persamaan di atas dapat
digunakan.
Besarnya perbedaan anggaran antara anggaran pemeliharaan rutin 2013
yang dibuat oleh PPK 21 Kota Makassar dengan anggaran berdasarkan model
estimasi yang dihasilkan dari analisis regresi tersebut dapat dituangkan dalam
tabel 4.8 dan gambar 4.2 sebagai berikut :
IV-12
Tabel 4.8 Perbandingan Antara Anggaran Pemeliharaan Rutin 2013 dari
PPK 21 Kota Makassar dengan Anggaran dari Hasil Model Estimasi
No. Nama Jalan
Anggaran 2013
dari PPK 21 Kota
Makassar
Anggaran
berdasarkan Selisih
Model Estimasi
1 Jl. P.Kemerdekaan Rp 1,188,494,909.62 Rp 1,025,082,581.65 Rp 163,412,327.97
2 Jl, Urip Sumoharjo Rp 254,578,641.24 Rp 335,923,751.16 Rp 81,345,109.92
3 Jl. G.Bawakaraeng Rp 148,493,129.85 Rp 120,705,730.04 Rp 27,787,399.81
4 Jl. Masjid Raya Rp 114,995,579.84 Rp 101,500,087.84 Rp 13,495,492.00
5 Jl. Bulusaraung Rp 40,793,763.84 Rp 60,915,273.78 Rp 20,121,509.94
6 Jl. Ahmad Yani Rp 41,993,974.84 Rp 84,101,994.74 Rp 42,108,019.90
7 Jl. Riburane Rp 13,797,328.48 Rp 41,942,471.18 Rp 28,145,142.70
8 Jl. Nusantara Rp 154,957,849.47 Rp 143,596,819.27 Rp 11,361,030.20
9 Jl. Veteran Utara Rp 320,425,154.47 Rp 171,954,879.85 Rp 148,470,274.62
10 Jl. Veteran Selatan Rp 320,438,702.47 Rp 177,168,803.56 Rp 143,269,898.91
11 Jl. Sultan Alauddin Rp 336,393,982.06 Rp 252,116,502.60 Rp 84,277,479.46
12 Jl. A.P. Pettarani Rp 85,776,309.94 Rp 506,130,430.46 Rp 420,354,120.52
Gambar 4.2 Perbandingan Antara Anggaran Pemeliharaan Rutin 2013
dengan Anggaran Hasil Model Estimasi Biaya
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Model dari Besaran Pembiayaan Pemeliharaan Rutin Berdasarkan Faktor
yang Relevan yang dihasilkan dari analisis regresi ini, , yaitu :Ŷ = −2434630.836 + 3402.964 X + 304334.914 X
2. Analisis regresi yang dilakukan menggunakan variabel luas jalan dan LHR
jalan terhadap besar anggaran pemeliharaan rutin jalan tahun 2013 untuk
memprediksi besarnya anggaran pemeliharaan rutin untuk tahun yang akan
datang.
5.1 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada studi ini, ada beberapa hal yang
dapat disarankan, yaitu:
1. Agar model persamaan yang didapatkan dari hasil analisis regresi pada
penelitian ini bisa memperoleh hasil yang lebih akurat, maka penambahan
variabel yang terkait dalam pembiayaan pemeliharaan rutin jalan perlu
dilakukan.
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2. Untuk mengestimasi biaya pemeliharaan rutin ruas jalan arteri primer di
Kota Makassar tahun berikutnya, diharapkan memperhitungkan besarnya
inflasi yang berlaku pada tahun bersangkutan.
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